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Abstraksi 

Pasar Seni di Muntilan merupakan wadah yang disediakan untuk dapat 

mengapresiasikan seluruh kegiatan kerajinan dan kesenian yang ada di Muntilan. 

Muntilan merupakan Ibu Kota Kecamatan dari Kabupaten Magelang yang 

memiliki khasanah khas baik dalam bidang potensi kerajinan, maupun potensi 

kebudayaan. Sehingga tidak heran jika Muntilan merupakan salah satu Daerah 

Tujuan Wisata untuk Jawa Tengah. Akan tetapi, Muntilan dengan kekayaan 

potensi yang dimiliki, belum terdapat sebuah wadah yang mampu menampung 

seluruh kegiatan dalam berkesenian.

Permasalahan yang diangkat adalah wujud rancangan Pasar Seni di 

Muntilan yang dapat mewadahi fungsi dan aktifitas didalamnya sebagai tempat 

pemasaran dan wisata berdasarkan kontinuitas sirkulasi antar ruang yang didorong 

oleh sensasi karakter benda seni sehingga dapat mempengaruhi ketertarikan 

pengunjung.

Karakter dari benda-benda seni menjadi dasar terciptanya konsep 

Perancangan dan Perencanaan Pasar Seni di Muntilan yang harmonis dan dinamis 

berdasarkan beberapa kata kunci dari benda seni antara lain kuat dan kokoh, 

berongga dan beruas-ruas, lembut, berserat halus, pejal dan kuat. Dari 

masing-masing karakter benda seni tersebut, akan terwujud pengolahan massa 

bangunan dan bentuk atau ekspresi kios-kios benda seni. 
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